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Asas persamaan dan kesetaraan (taswiyah) merupakan salah satu asas yang harus diterapkan dalam akad
ju’aah padatransaksi saham di Pasar Modal Syariah Indonesia. Dimana, para pihak yang melakukan akad
harus mempunyai kedudukan yang sama/setara untuk menentukan hak dan kewajiban secara seimbang. Asas
ini penting untuk diterapkan dalam setiap tahapan akad, baik pada tahap pra kontraktual, kontraktual
maupun pasca kontraktual. Sehingga, daya kerja asas kesetaraan dapat diuji dari faktor perbuatan para pihak,
isi dari akad dan pelaksanaan akad. Metode penelitian yuridis empiris digunakan untuk meneliti akad ju’alah
dalam transaksi saham syariah melalui aplikasi IPOT dari Indo Premier. Kemudian, akad ju’ alah pada Indo
Premier tersebut dianalisis berdasarkan ketentuan tentang penerapan asas kesetaraan dan akad ju’ dah dalam
hukum Islam. Hasil penelitian menunjukan bahwa Indo Premier pempunyai kedudukan yang lebih tinggi
dibandingkan Nasabahnya, untuk menentukan hak dan kewagjiban dalam akad serta menentukan imbalan

ju’ aah dalam pelaksanaan akad tersebut. Dengan demikian, akad ju’ alah pada Indo Premier belum
sepenuhnya menerapkan asas kesetaraan dan bertentangan dengan ketentuan akad ju’ alah dalam hukum
Islam, dimanaimbalan ju’ alah ditentukan oleh Nasabah.

...... The principle of equality and equality (taswiyah) is one of the principles that must be applied in the
jualah in stock transactions in the Indonesian Islamic Capital Market. Where, the parties who make the
contract must have the same/equal position to determine the rights and obligationsin a balanced way. This
principleisimportant to be applied in every stage of the contract, both at the pre-contractual, contractual and
post-contractual stages. Thus, the working power of the principle of equality can be tested from the factors
of the actions of the parties, the content of the contract and the implementation of the contract. The

empirical juridical research method is used to examine ju'alah in sharia stock transactions through the IPOT
application from Indo Premier. Then, ju'dah at Indo Premier is analyzed based on the provisions regarding
the application of the principle of equality and ju'adah in Islamic law. The results show that Indo Premier has
a higher position than its customers, to determine the rights and obligations in the contract and determine
juaah in the implementation of the contract. Thus, ju'alah at Indo Premier has not fully implemented the
principle of equality and is contrary to the provisions of the ju'aah in Islamic law, where theju'aahis
determined by the Customer.
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